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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan yaitu menguji peran fleksibilitas
psikologis sebagai mediator antara persepsi terhadap penyakit dan
kepuasan hidup. Penelitian ini melibatkan 140 orang pasien
diabetes. Metode analisis yang digunakan yaitu PROCESS MACRO
untuk regresi sederhana yang melibatkan satu variabel mediator.
Analisis menunjukkan hasil bahwa fleksibilitas psikologis dapat
memediasi hubungan persepsi terhadap penyakit dan kepuasan
hidup. Adanya fleksibilitas yang baik akan meningkatkan persepsi
positif terhadap penyakit menyebabkan pasien diabetes dapat
menerima kondisinya dan berfungsi dalam kehidupan yang
mendukung kepuasan hidup yang tinggi.

ABSTRACT

The research was conducted to examine the role of psychological
flexibility as a mediator between illness perception and life
satisfaction. This study involved 140 diabetes patients. The analytical
method used is PROCESS MACRO for simple regression involving
one mediator variable. The analysis shows that psychological
flexibility can mediate the relationship between perceptions of
disease and life satisfaction. The existence of good flexibility will
increase positive perceptions of the illness, so that diabetic patients
able to accept their condition and function in life that supports high
life satisfaction

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia secara

umum. Setiap negara juga memiliki masalah kesehatannya masing-masing, begitu pula dengan
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Indonesia. Saat ini Indonesia sedang mengalami beberapa permasalahan kesehatan yang perlu
ditangani penyebabnya dan begitu pula dengan dampaknya. Berdasarkan data dari Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022, Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu
penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat Indonesia. Secara khusus di provinsi
Jawa Timur, sebanyak 89.713 pasien diabetes mendapatkan perawatan dari berbagai puskesmas
dan rumah sakit pada tahun 2020 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2020). Sedangkan di
Surabaya sendiri, pada tahun 2020 terdapat 94.624 penderita diabetes dan menunjukkan angka
yang jauh lebih besar daripada angka pasien yang telah mendapatkan perawatan di provinsi
Jawa Timur secara keseluruhan (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2020). Angka ini
meningkat dari tahun sebelumnya pada 2019 dengan penderita diabetes di Surabaya sebanyak
94.076 pasien (Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 2019).

Jumlah penderita diabetes di Indonesia yang berusia 25 hingga 59 tahun mencapai 10.7
juta individu (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Sedangkan angka penderita
diabetes di seluruh dunia pada usai 20 hingga 79 tahun mencapai 537 juta orang dengan
prevalensi sebesar 9,3% (International Diabetes Federation, 2021). Prevalensi diabetes pada
individu di dunia dengan usia 65 sampai 79 tahun terus meningkat. Angka prevalensi tersebut
mencapai 19,9% dari keseluruhan jumlah penduduk di dunia atau sekitar 112.2 juta individu
(Suhartini & Nurhadinda, 2021). Meski tren penyakit diabetes didominasi penderita pada usia
lansia atau 65 tahun ke atas, tidak menutup kemungkinan penyakit ini juga banyak diderita oleh
individu yang lebih muda.

Adanya penyakit yang diderita seseorang akan mempengaruhi berbagai aspek dalam
kehidupannya, misalnya dalam aspek finansial, hubungan dalam keluarga, dan hubungan sosial
emosional (Golics dkk., 2013). Penelitian mengenai individu usia dewasa dan penyakit juga
menyebutkan bahwa adanya penyakit membuat individu merasa terhalangi untuk melakukan
aktivitas sehari-hari serta mencapai tujuan hidup mereka, merasa tidak berdaya karena penyakit
tidak bisa atau sulit disesmbuhkan, dan memiliki pemikiran akan dampak kesehatan lain dari
penyakit yang diderita saat ini (Jonker dkk., 2018; Kim dkk., 2019; Liu dkk., 2022). Selain itu,
adanya perasaan terhalang dan tidak berdaya dalam melakukan kegiatan sehari-hari dapat
mengakibatkan individu merasa tidak puas terhadap kehidupannya (Lee dkk., 2021).

Dampak dari penyakit mempengaruhi berbagai aspek kehidupan akan semakin dirasakan
oleh individu pada usia dewasa madya (Fingerman dkk., 2011). Hal ini dikarenakan individu
pada usia dewasa madya masih memiliki banyak tanggung jawab yang harus dipegang,
misalnya bekerja atau menyelesaikan pendidikan tinggi, serta mengurus kebutuhan rumah dan

anak-anak (Fingerman dkk., 2011). Setiap orang dewasa madya akan berusaha memenuhi tugas
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perkembangannya, seperti mengelola perkembangan Kkarier, menjaga hubungan intim,
mengembangkan peran pengasuhan dan rumah tangga (Newman & Newman, 2012).

Melalui peran keluarga, profesional dan sosial mereka, orang dewasa tengah memikul
tanggung jawab keseluruhan atas pengasuhan, pendidikan dan perawatan anak-anak, remaja,
dewasa muda dan orang tua. Oleh karena itu, ketegangan yang dialami oleh individu usia
dewasa madya muncul dari kesulitan menyeimbangkan peran ganda dan kesulitan membuat
perubahan peran yang dapat diprediksi maupun yang secara tiba-tiba (Newman & Newman,
2012). Oleh karena banyaknya tantangan yang dihadapi oleh individu pada usia dewasa madya,
maka penelitian ini berfokus pada pasien atau individu yang mengidap penyakit diabetes pada
usia dewasa madya. Berbagai kondisi dan peran sosial yang dimiliki oleh seseorang telah
menjadi tantangan tersendiri meski tidak mengalami penyakit apapun, terlebih bila individu
tersebut mengalami suatu penyakit.

Adanya penyakit dapat menjadi tantangan yang menyebabkan individu tidak mampu
memenuhi tugas perkembangan dan perannya di masyarakat. Sementara adanya pemenuhan dari
tugas perkembangan dan peran individu dalam kehidupan akan menyumbangkan kepada
individu perasaan puas akan hidupnya (Zadworna-Cieslak & Oginska-Bulik, 2019). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sukarmawan (2019) di Surabaya menyebutkan bahwa salah satu
dampak dari adanya penyakit yang dialami individu yaitu merasa bahwa pencapaian selama
individu hidup menjadi terlupakan dan tidak ada artinya, serta perasaan menjadi beban bagi
keluarga menyebabkan seorang individu tidak merasa puas akan hidupnya.

Menurut Cameron dan Leventhal (2002), persepsi terhadap penyakit merupakan pikiran
dan perasaan pribadi individu berkaitan dengan kondisi penyakit yang dideritanya. Hal ini dapat
disebut dengan illness perception atau persepsi terhadap penyakit. Persepsi individu terhadap
penyakit dapat mempengaruhi tingkat kepuasan hidup individu tersebut. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui cara atau kekuatan untuk menghasilkan koping yang tepat untuk
membantu proses penerimaan  diri dan cara memanajemen penyakit dalam upaya
mempertahankan kepuasan hidup individu. Salah satu hal yang dapat menjadi kekuatan dalam
diri individu dalam menghadapi penyakit yang dideritanya yaitu adanya fleksibilitas psikologis.
Fleksibilitas psikologis merupakan kemampuan individu untuk mengatasi, menerima, dan
menyesuaikan diri dengan situasi sulit (Tindle & Moustafa, 2021). Adanya fleksibilitas yang
baik akan membantu individu untuk menyesuaikan diri dengan penyakit yang dialami dan
memiliki kekuatan untuk menjalani hidup, sehingga dapat memiliki kepuasan hidup yang baik
(Chong dkk., 2021; Graham dkk., 2016; Lucas & Moore, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Ulus dkk., (2017) menyampaikan bahwa individu yang

memahami penyakitnya secara mendalam akan memiliki persepsi yang lebih positif terhadap
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penyakitnya. Hal ini menyebabkan individu akan merasa bahwa dirinya baik dan hal ini
membuat individu tetap memiliki kepuasan hidup yang baik pula. Sebaliknya, persepsi negatif
terhadap penyakit dan kurangnya pemahaman akan penyakit yang diderita akan menyebabkan
kualitas hidup dan kepuasan hidup semakin menurun. Persepsi negatif terhadap penyakit
diketahui dari adanya keyakinan bahwa individu tidak dapat mengontrol penyakitnya, penyakit
yang diderita sangat mengganggu kehidupan fisik dan emosional, ketidak yakinan bahwa
pengobatan dapat membantu meringankan penyakit, dan adanya kekhawatiran berlebihan terkait
penyakit (Broadbent dkk., 2006). Selain itu, Majoor dkk. (2018), Os$miatowska, Stas,
Chabowski, dan Jankowska-Polanska (2022) serta Wang dkk. (2021) menyampaikan hal yang
sama, yaitu persepsi terhadap penyakit dapat mempengaruhi kualitas hidup.

Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Novianti, Wungu, dan Purba, (2020)
menyebutkan bahwa kualitas hidup merupakan salah satu hal utama yang mempengaruhi
kepuasan hidup individu. Terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Steca dkk., (2013) yang
menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap penyakit akan memberikan dampak pada
kepuasan hidup yang lebih tinggi dan penelitian. Oleh karena itu, persepsi terhadap penyakit
dapat mempengaruhi kepuasan hidup seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ainsworth dkk. (2022) menunjukkan bahwa persepsi
terhadap penyakit dapat berubah menjadi lebih positif bila ada fleksibilitas psikologis pada diri
seseorang dan Lucas dan Moore, (2020) juga menyampaikan bahwa adanya fleksibilitas
psikologis dapat meningkatkan kepuasan hidup. Dengan adanya fleksibilitas psikologis,
diharapkan individu dapat menyesuaikan diri dengan penyakit yang dialami, sehingga persepsi
terhadap penyakit menjadi positif dan menjaga kepuasan hidup yang tinggi pula. Berdasarkan
temuan dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini ingin mengetahui efek adanya
fleksibilitas psikologis diri seseorang sebagai mediator terhadap persepsi mengenai penyakit
dan dampaknya terhadap kepuasan hidup. Mediator merupakan variabel yang mempengaruhi
tinggi rendah dan atau pengaruh variabel bebas dan variabel tergantung dan digunakan untuk
memahami bagaimana hubungan kausalnya (Baron & Kenny, 1986).

Kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah mencari tahu bagaimana peran
fleksibilitas psikologis dalam menentukan tinggi rendahnya dampak persepsi terhadap penyakit
terhadap kepuasan hidup individu. Penelitian terkait ketiga variabel tersebut dalam hubungan
mediasi belum pernah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian adanya penelitian ini membuka
pintu untuk penelitian selanjutnya. Hal yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu pencarian dan
pengujian lebih lanjut mengenai penerapan intervensi untuk meningkatkan fleksibilitas

psikologis yang mudah diterapkan untuk pasien diabetes.
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METODE PENELITIAN

Sebelum penelitian dilaksanakan, perlu diketahui terlebih dahulu siapa populasi dan
sampel dari penelitian. Populasi adalah kelompok subjek yang akan dilakukan generalisasi hasil
penelitian (Banerjee & Chaudhury, 2010). Populasi harus memiliki ciri-ciri yang dapat
membedakan kelompok satu dengan kelompok lainnya, Populasi pada penelitian ini adalah
individu penderita diabetes (tipe 2) di kota Surabaya. Subjek penelitian ini dipilih menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan dalam situasi khusus (Neuman,
2014). Teknik sampling ini dapat digunakan dalam situasi sebagai berikut (a) untuk meneliti
kasus yang unik dan informatif, (b) untuk memilih anggota populasi tertentu, dan (c) untuk
penelitian mengenai kasus atau populasi tertentu (Neuman, 2014). Adapun beberapa
karakteristik responden dalam penelitian ini, yaitu: (a) menderita penyakit diabetes, (b)
berdomisili di kota Surabaya, dan (c) berusia 40 hingga 59 tahun. Rancangan penelitian ini telah
diperiksa dan disetujui oleh komite etik, sehingga penelitian ini telah menunjukkan adanya
ketaatan terhadap etika penelitian dan penghormatan kepada responden penelitian.

Brief IlIness Perception Questionnaire Bahasa Indonesia (B-IPQ) untuk mengukur illness
perception. Versi asli dikeluarkan oleh Broadbent dkk. (2006), yang terdiri dari 8 item. Lima
item menilai representasi kognitif mengenai penyakit, yaitu konsekuensi (item 1), lama waktu
(item 2), kontrol pribadi (item 3), kontrol pengobatan (item 4), dan identitas (item 5); dua item
menilai representasi emosional: perhatian (item 6) dan emosi (item 8), dan satu item menilai
pemahaman tentang penyakit (item 7). Untuk melakukan pengisian B-IPQ, setiap item diberi
skor oleh responden pada skala dari 0 hingga 10 (Broadbent dkk., 2006). Skor yang lebih tinggi
menunjukkan persepsi penyakit yang lebih mengancam atau lebih besar. Skor total dihitung
dengan menjumlahkan skor dari delapan item dengan rentang total skor dari O hingga 80
(Broadbent dkk., 2006). Skor yang lebih tinggi berarti persepsi terhadap penyakit semakin
tinggi (Broadbent dkk., 2006).

Kuiper dkk. (2022) menyebutkan beberapa kategori skor total B-IPQ, sebagai berikut
skor kurang dari 42 menunjukkan persepsi terhadap ancaman dari penyakit yang rendah, skor
42-49 menunjukkan persepsi terhadap ancaman dari penyakit sedang, dan skor lebih besar dari
sama dengan 50 menunjukkan persepsi terhadap ancaman dari penyakit yang besar dan biasanya
pada pasien yang baru saja didiagnosis mengidap suatu penyakit. Alat ukur ini diterjemahkan
dan divalidasi oleh menghasilkan content validity index total sebesar 0.95 dan reliabilitas alpha
cronbach di atas 0.75, sehingga alat ukur B-IPQ Bahasa Indonesia telah valid dan reliabel (Rias
dkk., 2021).

Satisfaction with Life Scale versi Bahasa Indonesia digunakan untuk mengukur kepuasan

hidup. Versi asli dikeluarkan oleh (Diener dkk., 1985), terdiri dari 5 item unidimensi. Pengisian
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alat ukur dilakukan dengan memilih satu dari tujuh skala likert sesuai dengan kondisi responden
atau individu. Kategori skala yang digunakan, yaitu skala 1 (sangat tidak setuju) hingga skala 7
(sangat setuju) (Akhtar, 2019). Alat ukur ini telah diterjemahkan dan didapatkan validitasnya
dengan analisis faktorial sebesar 0.469 sampai 0.794 dan reliabilitas sebesar 0.828 (Akhtar, 2019).

Acceptance and Action Questionnaire-1l  (AAQ-II) versi Bahasa Indonesia digunakan
untuk mengukur fleksibilitas psikologis. Versi asli dikeluarkan oleh (Bond dkk., 2011), terdiri
dari 7 item yang mengukur ketidakfleksibelan psikologis atau penghindaran pengalaman. Alat
ukur AAQ-I1I ini diisi oleh responden dengan memilih satu dari tujuh skala likert yang memiliki
katergori dari 1 (selalu tidak benar) hingga 7 (selalu benar) (Bond dkk., 2011). Alat ukur ini
memiliki validitas dengan nilai aiken sebersar 0.75 hingga 0.95 dan reliabilitas sebesar 0.719
(Saniatuzzulfa & Retnowati, 2015).

Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis moderasi dengan teknik PROCESS
MACRO pada perangkat lunak SPSS versi 25 (Hayes, 2013), di mana sebuah mediator (M;
fleksibilitas psikologis) diusulkan untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas (IV;
persepsi terhadap penyakit) dan variabel tergantung (DV; kepuasan hidup). Model ini

merupakan mediasi sederhana karena hanya ada satu mediator yaitu fleksibilitas psikologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner menghasilkan140 responden penelitian. Responden tersebut terdiri
dari 62 responden laki-laki dan 78 responden perempuan. Usia rata-rata responden penelitian ini
yaitu 51, 5 tahun. Mayoritas responden atau sebanyak 33 responden telah mengetahui diagnosis
mengenai diabetes sejak 2 hingga 5 tahun yang lalu.

Statistik deskriptif dan korelasi antar variabel terangkum dalam Tabel 2. Hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa variabel yang diteliti, yaitu persepsi terhadap penyakit dan fleksibilitas
psikologis memiliki hubungan yang signifikan. Hal yang sama terlihat pada hubungan antara
fleksibilitas psikologis dengan kepuasan hidup. Sementara itu, hubungan antara persepsi
terhadap penyakit dengan kepuasan hidup menunjukkan hubungan yang tidak signifikan
dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05.

Tujuan penelitian ini adalah menelusuri apakah fleksibilitas psikologis dapat memediasi
hubungan antara persepsi terhadap penyakit dan kepuasan hidup. Beberapa penelitian terdahulu
telah meneliti peran fleksibilitas psikologis sebagai faktor pendukung yang menjanjikan (Chong
dkk., 2021; Graham dkk., 2016; Stanescu dkk., 2021), namun belum banyak penelitian yang
berfokus pada kepuasan hidup penderita diabetes. Banyak penelitian menyoroti faktor risiko

yang terkait dengan kepuasan hidup penderita diabetes, tetapi penting juga untuk fokus pada
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kekuatan positif individu dengan penyakit diabetes. Adanya fleksibilitas psikologis dapat
menjadi faktor protektif atau kekuatan positif individu dalam menghadapi penyakit.

Peneliti berhipotesis bahwa adanya persepsi positif terhadap penyakit akan dikaitkan
dengan adanya fleksibilitas psikologis yang lebih tinggi. Hasil menunjukkan bahwa individu
yang memahami penyakit dan mampu mengontrol penyakitnya memiliki tingkat fleksibilitas
psikologis yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Ainsworth dkk., (2022) yang dilakukan dengan responden dewasa dengan penyakit asma.

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis mediasi dengan menggunakan teknik PROCESS
MACRO (Hayes, 2018). Analisis menunjukkan bahwa terdapat efek tidak langsung yang
signifikan dari fleksibilitas psikologis dalam hubungan antara persepsi terhadap penyakit dan
kepuasan hidup (b = 0.0361).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Demografi Responden

Variabel Kategori N M (SD)

Usia Total 140 51.5(6.19)
40-45 33
46-50 24
51-55 36
56-59 47

Jenis Kelamin Total 140 1.55(0.49)
Laki-laki 62
Perempuan 78

Mengetahui Diagnosis Sejak Total 140 3.87(1.49)
Kurang dari 6 bulan yang lalu 12
6 bulan yang lalu 13
1 tahun yang lalu 30

2 sampai 5 tahun yang lalu 33
6 sampai 10 tahun yang lalu 29
Lebih dari 10 tahun yang lalu 23

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Korelasi antar Variabel

Variabel M (SD) 1 2 3
Persepsi terhadap penyakit 54.84 (12.143) 1 0.555* 0.106**
Fleksibilitas psikologis 28.87 (9.682) 0.555 1 0.237*
Kepuasan hidup 18.35 (3.073) 0.106** 0.237* 1

*5ig.<0.05; **Sig. > 0.05

= ~ 1
Fleksibilitas Psikologis

(mediation variable)

\
[}

Perseps: terhadap . Kepuasan Hidup
Penyakit (dependent variable)
findependent variable) i —l

Gambar 1. Alur Mediasi Variabel
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Tabel 3. Hasil Analisis Mediasi
Variabel b SE t P 95% Confidence Interval
IP>LS -0.0093 0.025 -0.369 0.712 -0.059 sampai 0.04
IP > PF 0.449 056 7.847 0.00 0.33 sampai 0.55
IP>PF->LS 00816 0031 257 011 0.019 sampai 0.144
Efek b SE t p 95% Confidence Interval
Langsung -0.0093 0.025 -0.369 0.712 -0.059 sampai 0.04
Tidak Langsung 0.0361 0.0146 0.0099 sampai 0.067
Total 0.0269 0.0214 1.251 0.213 -0.0156 sampai 0.0692

Hal ini menunjukkan bahwa individu yang fleksibel secara psikologis akan mudah untuk
melihat perspektif lain mengenai penyakitnya dan memahami cara untuk mengontrol simtom
penyakitnya dan dapat berfungsi dalam berbagai aspek kehidupan sehingga memiliki kepuasan
hidup yang tinggi. Dengan kata lain, adanya fleksibilitas psikologis membuat individu memiliki
persepsi positif terhadap penyakitnya dan berdampak pada kepuasan hidup yang tinggi.

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada efek langsung yang
signifikan antara persepsi terhadap penyakit terhadap kepuasan hidup (b = -0.0093; p > 0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa peran mediasi fleksibilitas psikologis bersifat penuh dan kompetitif
(Agler & de Boeck, 2017). Dengan demikian, fleksibilitas psikologis dapat memediasi
hubungan antara persepsi terhadap penyakit dan kepuasan hidup. Hal ini terjadi karena persepsi
terhadap penyakit dapat berubah menjadi lebih positif bila ada fleksibilitas psikologis pada diri
seseorang yaitu dengan mampu menerima atau mengatasi gangguan, seperti menangani bentuk-
bentuk kesusahan (misalnya, pikiran atau perasaan yang tidak diinginkan) atau
mempertimbangkan informasi baru dari lingkungan untuk memenuhi tujuan, digambarkan
sebagai mampu menjalani hidup sesuai dengan nilai atau tujuan pribadi (Luoma dkk., 2017a).
Kondisi ini dicapai dengan Tiga pilar yang membentuk proses menyeluruh dari fleksibilitas
psikologis adalah (1) terbuka dengan penerimaan dan difusi, (2) hadir dengan kontak pada saat
ini dan diri sebagai konteks, dan (3) melakukan apa yang penting. dengan kejelasan nilai dan
tindakan yang berkomitmen (Harris, 2009).

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas psikologis di dalam individu
untuk menghadapi penyakit dan tantangan hidup. Oleh karena itu, intervensi atau terapi perlu
dilakukan terutama pada pasien dengan penyakit kronis seperti diabetes. Terapi dapat dilakukan
individu, rumah sakit dan keluarga untuk meningkatkan fleksibilitas psikologis agar kepuasan
hidup meningkat. Salah stu bentuk terapi yang dapat meningkatkan fleksibilitas psikologis yaitu
Acceptance and Commitment Therapy atau ACT (Luoma dkk., 2017). Beberapa penelitian di
luar Indonesia telah menerapkan ACT kepada pasien dengan berbagai penyakit, termasuk
diabetes (Behzadi dkk., 2021). Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya

terapi ACT dapat membantu meningkatkan fleksibilitas psikologis yang akan mendukung
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adanya kualitas hidup yang baik dan kepuasan hidup yang tinggi (A-Tjak dkk., 2015; Behzadi
dkk., 2021; Ghadampour dkk., 2018; Ghahnaviyeh dkk., 2020;).

Kelemahan penelitian ini yaitu jumlah responden yang terbatas dan lokasi penelitian yang
terbatas pada kota Surabaya. Hal ini menyebabkan penelitian kurang mampu memberikan
gambaran secara umum yang lebih luas maupun dapat menggeneralisasikan temuan hasil
penelitian untuk lingkup yang lebih luas. Selain itu penelitian ini belum membedakan responden
berdasarkan tipe diabetes yang dialami serta masih kurangnya data mengenai data demografi
yang lebih lengkap mengenai responden. Kelemahan ini menyebabkan penelitian ini tidak
mampu menelusuri pengaruh dari masing-masing demografi terhadap kondisi persepsi terhadap
penyakit, fleksibilitas psikologis, maupun kepuasan hidup. Meski penelitian ini memiliki
banyak kelemahan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian awal untuk penelitian
selanjutnya. Penelitian selanjutnya juga dapat menelusuri lebih lanjut bagaimana penerapan
intervensi yang tepat untuk meningkatkan fleksibilitas psikologis pasien diabetes menjaga dan

meningkatkan kepuasan hidup dengan adanya berbagai tantangan hidup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas psikologis
dapat memediasi secara penuh efek dari persepsi terhadap penyakit dan kepuasan hidup. Perlu
dilakukan penelitian yang mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran fleksibilitas psikologis
dan efeknya. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan metode eksperimen atau randomized
controlled trial yang menerapkan intervensi yang dapat meningkatkan fleksibilitas psikologis
untuk lebih jauh menunjukkan efeknya pada individu. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi ide
dasar untuk melakukan penelitian eksperimen tersebut. Harapannya intervensi untuk
meningkatkan fleksibilitas psikologis dapat diterapkan untuk menjaga atau meningkatkan
kepuasan hidup penderita penyakit, tidak hanya penyakit diabetes.
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